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ABSTRAK
Transek geologi Padalarang-Purwakarta sesuai BSN,SNI 1726:2019 dan BSN, SNI 2833:2016, menunjukkan bahwa 
Padalarang dan sekitarnya terletak pada PGA=0,3-0,4g, PSA Ss 0,2 dt=0,6-0,7g dan PSA S1 1 dt=0,3-0,4g dan Pur-
wakarta dan sekitarnya terletak pada PGA=0,25-0,3g, PSA Ss 0,2 dt =0,5-0,6g dan PSA S1 1 dt =0,25-0,3g, pada situs 
SB, dengan probabilitas 7% dala 75 tahun. Hasil penilaian  potensi bencana gempabumi probabilistik lajur transek 
ini, menunjukkan Padalarang dan Purwakarta pada kelas situs SC dan SD merupakan bagian dari  zona gempabumi 
D (SD1> 0,50g). Gaya Gempabumi Horizontal Statis (EQ)  pada kelas situs SC dan SD pada periode T=0,1 detik di 
Padalarang adalah 0,64 Wt dan 0,70 Wt dan di Purwakarta 0,68 Wt dan 0,70 Wt. Gaya Gempabumi Horizontal Statis 
(EQ) pada kelas situs SC dan SD untuk periode lebih besar atau sama dengan T0, dan lebih kecil atau sama dengan 
TS di Padalarang adalah 0,77 Wt dan 0,84 Wt dan di Purwakarta 0,84 Wt dan 0,84 Wt. Gaya Gempabumi Horizontal 
Statis (EQ) pada kelas situs SC dan SD untuk periode lebih besar dari TS untuk 2 detik di Padalarang adalah 0,28 Wt 
dan 0,32 Wt dan di Purwakarta 0,27 Wt dan 0,32 Wt. Indeks potensi bencana gempabumi di lajur transek geologi 
Padalarang-Purwakarta ini, diharapkan dapat dijadikan data dasar penilaian potensi bencana dan risiko gempabumi 
untuk pembangunan jembatan kereta api dan tol.
Kata kunci: Bencana, Risiko Gempabumi, Potensi Geologi

ABSTRACT
The geological transection of Padalarang-Purwakarta according to BSN, SNI 1726:2019 and BSN, SNI 2833:2016 
shows that Padalarang and its surroundings are located at PGA=0.3-0.4g, PSA Ss 0.2 second=0.6-0.7g and PSA S1 
1 second=0.3-0.4g.Meanwhile Purwakarta and its surroundings are located at PGA=0.25-0.3g, PSA Ss 0.2 second 
=0.5-0.6g and PSA S1 1 second =0.25-0.3g, at the SB site class, with a 7% probability at 75 years. The results of 
probabilistic of potential earthquake disasters assessment on this transect  show that Padalarang and Purwakarta, 
in the SC and SD site classes, are part of the D earthquake zone (SD1> 0.50g). Horizontal Static Earthquake Forces 
(EQ) on site class SC and SD at period T=0.1 second in Padalarang and Purwakarta are 0.68 Wt and 0.70 Wt re-
spectively. Horizontal Static Earthquake Forces (EQ) on site classes SC and SD for periods greater than or equal to 
T0, and less than or equal to TS in Padalarang are 0.77 Wt and 0.84 Wt while whereaswhilst in Purwakarta 0.84 Wt 
and 0 ,84 Wt. Horizontal Static Earthquake Forces (EQ) on site class SC and SD for periods greater than TS for 2 
seconds in Padalarang are 0.28 Wt and 0.32 Wt while in Purwakarta 0.27 Wt and 0.32 Wt.The index of the potential 
for earthquake disasters in the Padalarang-Purwakarta geological transect  is expected to be used as the basic data 
for assessing the potential for earthquake disasters risks for the construction of railway and toll bridges.
Keywords: Earthquake, Disaster and Risk, Geological Potential
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia telah membangun jalan 
tol dan meningkatkan daya guna jalan kereta api 
yang sudah ada antara Jakarta – Bandung. Jalan 
tol dan kereta api tersebut terletak di dalam Lajur 
Transek Geologi Padalarang-Purwakarta, yang 
memiliki potensi seismotektonik patahan aktif 
dan kegempaan. Seismotektonik patahan aktif  
dimaksud adalah sebagai sumber gempabumi 
atau seismogenetic source. Tujuan penilaian 
ini adalah menghitung besaran potensi sumber 
gempabumi dan pengaruhnya terhadap bangu-
nan jembatan tol dan kereta api tersebut. Besar 
kecilnya potensi bencana gempabumi yang 
mungkin terjadi, diharapkan dapat dipakai seb-
agai data dasar potensi kebencanaan gempabumi 
dalam perencanaan jalan tol dan jembatan serta 
kereta api cepat di kawasan ini. Penilaian potensi 
kegempaan mengacu pada BSN, SNI 2833: 
2016 tentang Perencanaan Jembatan Terhadap 
Beban Gempa dan BSN, SNI 1726: 2019 tentang 
Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Struktur Gedung dan Non Gedung. 

Ketentuan dasar mengenai jembatan sesuai 
BSN, SNI 2833:2016 tersebut terdiri atas jem-
batan sangat penting (critical bridges), yaitu 
jembatan yang harus dapat dilalui oleh semua 
jenis kendaraan (lalu-lintas normal) dan dapat 
dilalui oleh kendaraan darurat dan untuk ke-
pentingan keamanan/pertahanan segera setelah 
mengalami gempa dengan periode ulang 1000 
tahun; jembatan penting (essential bridges), 
yaitu jembatan yang harus dapat dilalui oleh 
kendaraan darurat dan untuk kepentingan 
keamanan/pertahanan beberapa hari setelah 
mengalami gempa rencana dengan periode 
ulang 1000 tahun; dan jembatan lainnya (other 
bridges) yakni jembatan yang masih dapat di-
lalui kendaraan darurat dengan lalu-lintas yang 
terbatas setelah mengalami gempa rencana 
dengan periode ulang 1000 tahun.

Mengacu pada Peta Geologi Lembar Cianjur, 
skala 1:100.000 (Sudjatmiko, 1972), Lajur Tran-
sek Geologi Padalarang-Purwakarta disusun oleh 
batuan dari Formasi Rajamandala (Omc dan Oml) 
berumur Miosen Bawah, terdiri atas lempung, 

napal, batupasir dan batugamping. Tidak selaras 
di atas batuan Formasi Rajamandala (Mts) ini 
dijumpai batuan dari Formasi Citarum (Miosen 
Tengah bagian Atas) terdiri atas batupasir dan 
batulanau. Selaras di atas Formasi Citarum dapat 
dijumpai batuan dari Formasi Jatiluhur (Mdm) 
berumur Miosen Tengah bagian atas, yang terdiri 
atas napal dan batupasir kuarsa. Menutupi selaras 
di atas batuan Formasi Jatiluhur di daerah ini di-
jumpai batuan dari Formasi Cantayan (Mttc dan 
Mtts) berumur Miosen Atas, terdiri atas batulem-
pung, napal dan batupasir (Mttc) dan batupasir, 
serpih dan lempung napal (Mtts). Tidak selaras di 
atas batuan berumur Miosen ini dijumpai batuan 
berumur Pliosen berupa batuan gunungapi terdiri 
atas breksi tufaan, lava, batupasir dan konglom-
erat (Pb) dan lava andesit (Pl). Tidak selaras di 
atas batuan berumur Pliosen ini dijumpai batuan 
gunungapi tua berumur Plistosen Bawah, berupa 
endapan danau (Qol) dan breksi, lahar dan lava 
(Qob). Batuan Gunungapi Muda di lajur transek 
ini dijumpai berupa bongkah-bongkah basal 
(Qyc) serta breksi dan lahar Gunung Gede (Qyg), 
dan keduanya memiliki kedudukan stratigrafi se-
laras. Kolom stratigrafi daerah ini terlihat dalam 
Gambar 1.

Struktur geologi daerah ini dijumpai berupa kek-
ar, lipatan dan patahan. Kekar dijumpai berupa 
kekar tarik dan kekar gerus, umumnya terjadi 
akibat adanya dinamika perlipatan dan patahan. 
Lipatan dijumpai berupa lipatan antiklin dan sin-
klin, dengan arah sumbu relatif barat-timur. Se-
dangkan patahan dijumpai berupa patahan naik, 
mendatar dan turun. Patahan naik memiliki arah 
umum barat-timur dan umumnya terpatahkan 
oleh patahan mendatar dengan arah relatif utara-
selatan. Patahan turun dijumpai sebagai patahan 
sekunder dari patahan mendatar atau sebagai 
patahan turun akibat proses kesetimbangan pada 
zona patahan utama naik dan mendatar. Peta 
geologi Lajur Transek Padalarang-Purwakarta 
terlihat dalam Gambar 2.

Kegempaan wilayah transek Padalarang-Purwa-
karta bersumber dari aktivitas tunjaman Selatan 
Jawa Barat antara lempeng Samudera Hindia-
Australia dengan lempeng Benua Europa-Asia 
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Gambar 1. Kolom stratigrafi litologi daerah lajur transek Padalarang-Purwakarta, modifikasi dari peta geologi lembar Cianjur 
oleh Sudjatmiko,1972.

Gambar 2. Peta geologi lajur transek Padalarang-Purwakarta, modifikasi dari peta geologi lembar Cianjur oleh Puslitbang 
Geologi/Pusat Survei Geologi, 1972.

dan kegempaan bersumber dari kerak lempeng 
Benua bagian atas akibat aktivitas patahan-pa-
tahan aktif (< 30 Km). Gempabumi patahan aktif 

di wilayah ini, berasosiasi dengan patahan aktif 
Cimandiri-Rajamandala-Lembang, Patahan 
Aktif Baribis, Patahan Aktif Pasir Cantayan-
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Cisomang. Gempabumi merusak yang pernah 
terjadi dan berasosiasi dengan patahan aktif 
tersebut di atas adalah Gempabumi Padalarang 
1910, dengan intensitas VII MMI di Rajaman-
dala dan Tagogapu; Gempabumi Campaka 
Purwakarta 1862, dengan intensitas VI MMI 
di Purwakarta; Gempa bumi Sukaraja tahun 
1982, dengan intensitas VII MMI di Kecamatan 
Sukaraja, Sukabumi; Gempabumi Gunung Halu 
2015, intensitas VI MMI di Kecamatan Gunung 
Halu; Gempabumi Lembang 1999 dan 2011, 
intensitas IV MMI di Bandung Utara (BMKG, 
2019) (Tabel 1). Peta Kegempaan Sunda Timur 
(BMKG, 2019) terlihat dalam  Gambar 3.

Potensi kegempaan untuk Perencanaan Jem-
batan terhadap Beban Gempabumi  sesuai SNI 
2833:2016, mengacu pada  peta percepatan pun-
cak (PGA) dan peta respons spektra percepatan 
(PSA) 0,2 detik dan 1 detik di klas situs SB 
(batuan)  yang mewakili potensi bahaya (level 

hazard) gempabumi 1000 tahun atau dengan 
kemungkinan terlampaui 7% dalam 75 tahun. 
Ketiga peta potensi kegempaan tersebut di atas, 
seperti terlihat dalam Gambar 4, 5 dan 6. Berdas-
arkan peta tersebut menunjukkan rencana lajur 
trase jalan tol dan kereta api di dalam transek 
geologi Padalarang-Purwakarta, menunjuk-
kan Purwakarta dan sekitarnya terletak pada 
PGA=0,25-0,3g, PSA Ss 0,2 dt =0,5-0,6g dan 
PSA S1 1 dt =0,25-0,3g. Padalarang (Tagogapu) 
dan sekitarnya terletak pada PGA=0,3-0,4g, 
PSA Ss 0,2 dt=0,6-0,7g dan PSA S1 1 dt=0,3-
0,4g. Peta potensi bencana gempabumi   1000 
tahun pada situs SB, dengan probabilitas 7% 
dalam 75 tahun (SNI 1726:2019) dapat dilihat 
dalam Gambar 4, 5 dan 6.

Potensi kegempaan Patahan Aktif terhadap trase 
jalan dan jembatan di Tagogapu dan Purwakarta 
pada radius 5 hingga10 km dihitung berdasar-
kan rumus Papazachos drr, 2004dan percepatan 
gempabumi dengan GMPE  dari Fukushima dan 
Tanaka (1991,1992) sebagai berikut:

Log L = 0.59M - 2.30, σ = 0.14, 6.0 ≤ M ≤8.0  
(Patahan Mendatar) ..................................... (1)

Log L=0.50M - 1.86, σ=0.13, 6.0 ≤ M ≤ 7.5 (Patahan 
Naik) .............................................................. (2)

Gambar 3. Peta kegempaan Sunda Timur (BMKG, 2019).

Gempabumi Tahun Intensitas

1.Padalarang 1910 VII MMI
2.Campaka Purwakarta 1862      VI MMI
3.Sukaraja,Sukabumi 1982 VII MMI

4.Gununghalu 2015 VI MMI

5.Lembang 1999,2011 IV MMI

Tabel 1. Gempabumi Merusak (BMKG,2019)
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Gambar 4. Peta percepatan puncak (PGA) Indonesia, pada klas situs SB, 7% probabilitas dalam 75 tahun (BSN, SNI 
1726:2019).

Gambar 5. Peta respon spektrum percepatan (PSA) Indonesia, pada perioda getar 0,2 detik di klas situs SB, 7% probabilitas 
dalam 75 tahun (BSN, SNI 1726:2019).

LogAMax= 0.41Ms - log (R + 0.032*100.41Ms) - 
0.0034R + 1.30 ........................................... (3)

Di mana A adalah percepatan puncak rata-rata 
pada dua komponen horizontal dalam g dan 
Ms= Kekuatan gempabumi di permukaan serta 
R= Jarak terdekat dari zona patahan dalam km.
PGA (peak ground accelarration/percepatan 
tanah puncak)  trase lintasan Jembatan Tol & 
KA di daerah Padalarang (Tagogapu) dari pen-
garuh segmentasi patahan naik Rajamandala 4 

(Panjang=9,2km, Kekuatan=5,65Mw~5,76 Ms, 
Pergeseran rata-rata= 0,09 cm, Jarak=5 km) 
adalah 0,36 g. PGA trase lintasan jembatan tol 
dan kereta api di daerah Purwakarta dari pengaruh 
segmentasi patahan naik Baribis 3 (Panjang=8,9 
km, Kekuatan=5,62Mw~5,72 Ms, Pergeseran 
rata-rata=0,09 cm, Jarak 5 km) adalah 0,35 g.

Kajian dan analisis untuk pengaruh kegempaan 
terhadap jalan dan jembatan tol, mengacu pada 
BSN,SNI 2833 : 2016 tentang Perencanaan 
Jembatan Terhadap Beban Gempa dan BSN,SNI 
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1726 : 2019 tetang Tatacara Perencanaan Ketah-
anan Gempa untuk Struktur Gedung dan Non Ge-
dung. Beberapa parameter penting yang dipakai 
sebagai rujukan dalam analisis ini adalah Kelas 
Situs Batuan (BSN,SNI 1726 : 2019) (Tabel 2),  
Faktor Amplifikasi (BSN,SNI 2833:2016) (Tabel 
3 dan 4), Faktor Modifikasi Respon/R (BSN,SNI 
2833:2016) (Tabel 5 dan 6).

Penilaian potensi bencana gempabumi terhadap 
jalan dan jembatan tol, mengacu pada data dasar 
geoteknik milik PT. Jasa Marga (2020) di daerah 

Padalarang dan peta Vs30 regional serta Vs30 
lokal di daerah Purwakarta (PVMBG, 2018). 
Mengacu pada penampang NSPT Jasa Marga,  
daerah Padalarang dan sekitarnya terletak pada  
N <60 (kelas situs SD/tanah sedang) dan N > 60 
(kelas situs SC/tanah keras). Peta Vs30 regional 
dan peta Vs30 lokal (PVMBG, 2018) daerah 
Purwakarta dan sekitarnya terletak pada daerah 
dengan Vs30 rendaj 0 – 400 m/det atau pada ke-
las situs SD dan SC. Peta Vs30 dan penampang 
NSPT daerah ini terlihat dalam Gambar 7.

Tabel 2. Kelas situs batuan (BSN,SNI 2833:2016 & 1726:2019)

Gambar 6.  Peta respon spektrum percepatan (PSA) Indonesia, pada perioda getar 1 detik di klas situs SB, 7% probabilitas 
dalam 75 tahun (BSN, SNI 1726:2019).

Kelas Situs
s n(m/s)

u (kPa)
A. Batuan Keras

s ≥ 1500 N/A N/A

B. Batuan 750 < s≤ 1500 N/A N/A

C. Tanah sangat Padat dan Batuan Lunak 350 < s≤ 750  >50 u ≥ 100

D. Tanah Sedang 175 < s≤ 350 15≤  ≤ 50 50 ≤ u ≤ 100
E. Tanah Lunak

s < 175  < 15 u < 50
Atau setiap profil lapisan tanah dengan ketebalan lebih dari 3 m dengan karakteristik 
sebagai berikut:

Indeks plastisitas , PI >20,
Kadar air (w) ≥ 40%, dan
Kuat geser tak terdrainase u < 25 kPa

F. Lokasi yang membutuhkan 
penyelidikan geoteknik dan analisis 
respon dinamik spesifik

Setiap profil lapisan tanah yang memiliki salah satu atau lebih dari karakteristik seperti:
-	 Rentan dan berpotensi gagal terhadap beban gempa seperti likuifaksi, tanah lempung 

sangat sensitif, tanah tersementasi lemah
-	 Lempung organik tinggi dan/atau gambut (dengan ketebalan > 3m)
-	 Plastisitas tinggi (ketebalan H > 7,5m dengan PI > 75)
-	 Lapisan lempug lunak/medium kaku dengan ketebalan H > 35m
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Kelas situs PGA ≤ 0,1
Ss ≤ 0.25

PGA = 0,2
Ss = 0.5

PGA = 0,3
Ss = 0.75

PGA = 0,4
Ss = 1.0

PGA > 0,5
Ss ≥ 1.25

Batuan Keras (SA) 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8
Batuan (SB) 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
Tanah Keras (SC) 1.2 1.2 1.1 1.0 1.0
Tanah Sedang (SD) 1.6 1.4 1.2 1.1 1.0
Tanah Lunak (SE) 2.5 1.7 1.2 0.9 0.9
Tanah Khusus (SF) SS SS SS SS SS

Tabel 3. Faktor amplifikasi untuk PGA dan 0,2 detik (FPGA/Fa) (BSN, SNI 2833:2016)

Catatan: Untuk nilai-nilai antara dapat dilakukan interpolasi linier
Keterangan:
PGA : percepatan puncak batuan dasar sesuai peta percepatan puncak di batuan dasar (PGA) untuk probabilitas terlampaui 7% dalam 75 tahun (Gambar 1)
Ss	 : parameter respon spektra  percepatan gempa untuk periode pendek (T=0.2 detik) dengan probabilitas terlampaui 7% dalam 75 tahun sesuai dengan 

gambar 2
SS	 : lokasi yang memerlukan investigasi  geoteknik dan analisis respons dinamik spesifik

Kelas situs S1 ≤ 0.1 S1 = 0.2 S1 = 0.3 S1 = 0.4 S1 ≥ 0.5
Batuan Keras (SA) 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8
Batuan (SB) 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
Tanah Keras (SC) 1.7 1.6 1.5 1.4 1.3
Tanah Sedang (SD) 2.4 2.0 1.8 1.6 1.5
Tanah Lunak (SE) 3.5 3.2 2.8 2.4 2.4
Tanah Khusus (SF) SS SS SS SS SS

Tabel 4. Besarnya nilai faktor amplifikasi untuk perioda 1 detik (Fv) (BSN, SNI 2833:2016)

Catatan: Untuk nilai-nilai antara dapat dilakukan interpolasi linier
Keterangan:
S	 : parameter respon spektra  percepatan gempa untuk periode 1 detik dengan probabilitas terlampaui 7% dalam 75 tahun sesuai dengan gambar 3
SS       : lokasi yang memerlukan investigasi  geoteknik dan analisis respons dinamik spesifik

Bangunan bawah Kategori kepentingan
Sangat penting Penting Lainnya

Pilar tipe dinding 1,5 1,5 2,0
Tiang/kolom beton bertulang
Tiang vertikal
Tiang miring

1,5
1,5

2,0
1,5

3,0
            2,0

Kolom tunggal 1,5 2,0 3,0
Tiang baja dan komposit
Tiang vertikal
Tiang miring

1,5
1,5

3,5
2,0

5,0
3,0

Kolom majemuk 1,5 3,5 5,0

Tabel 5. Faktor modifikasi respon (R) untuk bangunan bawah (BSN, SNI 2833:2016)

Catatan:
Pilar tipe dinding dapat direncanakan sebagai kolom tunggal dalam arah sumbu lemah pilar

Hubungan elemen struktur
Semua 

kategori
kepentingan

Bangunan atas dengan kepala jembatan 0,8
Sambungan muai (dilatasi) pada bangunan atas 0,8
Kolom, pilar, atau tiang dengan bangunan atas 1,0
Kolom atau pilar dengan fondasi 1,0

Tabel 6. Faktor modifikasi respon (R) untuk hubungan antar 
elemen struktur (BSN,SNI 2833:2016)

Untuk mengetahui respon dinamika batuan 
dan tanah setempat terhadap guncangan tanah 
akibat gempabumi probabilistik, telah dianalisis 
parameter guncangan tanah dan respon spektral 

elastisnya, seperti terlihat dalam Tabel 7 hingga 
10.

Untuk mengetahui kinerja seismik pada setiap 
lokasi infrastruktur harus ditentukan terlebih 
dahulu pada zona gempabumi di mana in-
frastruktur tersebut berada. SNI 2833:2016 
tentang perencanaan jembatan terhadap beban 
gempabumi telah menetapkan zona gempabumi 
berdasarkan indek percepatan spektra periode 1 
detik (SD1), seperti terlihat pada Tabel 11.

Percepatan spektra periode 1 detik (SD1) di dae-
rah Padalarang pada kelas situs SD (0,64 g) dan 



Jurnal Lingkungan dan Bencana Geologi  Vol. 13 No. 2, Agustus 2022: 71 - 81

78    

Gambar 7. Penampang geoteknik bawah permukaan daerah Padalarang (PT. Jasa Marga, 2020) dan peta Vs30 daerah 
Purwakarta (PVMBG, 2018).

Parameter Nilai

Ss 0,70

S1 0,40

PGA 0,40

SDS = Fa.Ss = 1,2 x 0,70 0,84

SD1 = Fv.S1 = 1,6 X 0.40 0,64

Sa = SD1:T = 0,64 : 0,2 3,2

As = FPGA.PGA = 1,1 x 0,40 0,44

T0 = 0,2 Ts = 0,2 x 0,76
Ts=SD1:SDs = 0,64 : 0,84

0,15
0,76

Tabel 7. Parameter Guncangan Tanah dan Respon Spektral Elastis Probabilistik
Ss=0,70g  & S1=0,40g Kelas Situs SD di Padalarang (Tagogapu)

Tabel 8. Parameter Guncangan Tanah dan Respon Spektral Elastis Probabilistik Ss=0,70g  & S1=0,40g Kelas Kelas Situs 
SC di Padalarang (Tagogapu)

Parameter Nilai

Ss 0,70

S1 0,40

PGA 0,40

SDS = Fa.Ss = 1,1 x 0,70 0,77

SD1 = Fv.S1 = 1,4 X 0,40 0,56

Sa = SD1:T = 0,56 : 0,2 2,8

As = FPGA.PGA = 1 x 0,40 0,40

T0 = 0,2 Ts = 0,2 x 0,72
Ts=SD1:SDs = 0,56 : 0,77

0,14
0,72
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Beban gempabumi di lokasi bersitus SC dan SD 
di kedua wilayah di Padalarang dan Purwakarta 
adalah gaya gempabumi horizontal statis, yang 
ditentukan berdasarkan perkalian dan pemba-
gian antara koefisien respon gempabumi elastic 
(Csm) dengan pembagian dengan faktor modi-
fikasi respon (R) dan dikalikan berat struktur 
ekivalen dengan rumus sebagai berikut :

                                ..................................... (4)Eq = 
Csm

R
 x Wt

 

Csm (koefisien respon gempabumi elastic), un-
tuk periode lebih kecil dari T0, koefisien respon 
elastic Csm adalah (SDS – As) T/T0 + As dengan 
As dan Faktor Modifikasi Respon = 1 (hubungan 
kolom, pilar atau tiang dengan bangunan atas 
dan fondasi), Gaya Gempabumi Horizontal Sta-
tis (EQ) yang terjadi pada kelas situs SC dan SD 
untuk di Padalarang adalah 0,64 Wt dan 0,70 Wt 

Tabel 9. Parameter Guncangan Tanah dan Respon Spektral Elastis Probabilistik Ss=0,60g  & S1=0,30g Kelas Situs SD di 
Purwakarta dsk

Parameter Nilai

Ss 0,60

S1 0,30

PGA 0,30

SDS = Fa.Ss = 1,2 x 0,70 0,84

SD1 = Fv.S1 = 1,6 X 0,40 0,64

Sa = SD1:T = 0,64 : 0,2 3,2

As = FPGA.PGA = 1,1 x 0,40 0,44

T0 = 0,2 Ts = 0,2 x 0,76
Ts=SD1:SDs = 0,64 : 0,84

0,15
0,76

Tabel 10. Parameter Guncangan Tanah dan Respon Spektral Elastis Probabilistik Ss=0,60g & S1=0,30g Kelas Situs SC di 
Purwakarta dsk

Parameter Nilai

Ss 0,60

S1 0,30

PGA 0,30

SDS = Fa.Ss = 1,4 x 0,60 0,84

SD1 = Fv.S1 = 1,8 X 0,30 0,54

Sa = SD1:T = 0,54 : 0,2 0,27

As = FPGA.PGA = 1,2 x 0,30 0,36

T0 = 0,2 Ts = 0,2 x 0,64
Ts=SD1:SDs = 0,54 : 0,84

0,13
0,64

Koefisien percepatan (SD1) Zona Gempa

SD1 ≤ 0,15 1

0,15 < SD1 ≤ 0,30 2

0,30 < SD1 ≤ 0,50 3

SD1 > 0,50 4

Tabel 11. Zonasi gempabumi (SNI 2833:2016)

SC (0,56g) dan di daerah Purwakarta pada kelas 
situs SD (0,64g) dan SC (0,54 g), menunjuk-
kan kedua daerah tersebut terletak pada Zona 
Gempabumi 4. 

Zonasi gempabumi tersebut di atas meng-
gambarkan variasi risiko gempabumi yang 
digunakan untuk penentuan metode analisis, 
panjang tumpuan minimum, detail perencanaan 
kolom, serta prosedur desain fondasi dan kepala 
jembatan. 
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dan di Purwakarta 0,68 Wt dan 0,70 Wt  untuk 
periode T=0,1 detik.

Csm (respons spektra percepatan) untuk periode 
lebih besar atau sama dengan T0, dan lebih kecil 
atau sama dengan TS adalah sama dengan SDS dan 
Faktor Modifikasi Respon = 1 (hubungan kolom, 
pilar atau tiang dengan bangunan atas dan fon-
dasi), Gaya Gempabumi Horizontal Statis (EQ) 
yang terjadi pada kelas situs SC dan SD untuk 
di Padalarang adalah 0,77 Wt dan 0,84 Wt dan 
di Purwakarta 0,84 Wt dan 0,84 Wt. 

Csm (respons spektra percepatan) untuk periode 
lebih besar dari TS untuk 2 detik adalah SD1/2 dan 
Faktor Modifikasi Respon = 1 (hubungan kolom, 
pilar atau tiang dengan bangunan atas dan fon-
dasi), Gaya Gempabumi Horizontal Statis (EQ) 
yang terjadi pada kelas situs SC dan SD untuk 
di Padalarang adalah 0,28 Wt dan 0,32 Wt dan 
di Purwakarta 0,27 Wt dan 0,32 Wt. Contoh 
kinerja gaya gempabumi horizontal pada pilar 
seperti telihat dalam Gambar 8.

atas pada kelas situs tersebut di atas terbesar ter-
jadi pada periode lebih besar atau sama dengan 
T0 dan lebih kecil atau sama dengan TS, menen-
gah pada periode lebih < T0, terendah pada 
periode lebih >Ts. Pemilihan kelas situs dalam 
membangun tumpuan fondasi pilar jembatan, 
sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya 
gaya gempabumi horizontal yang akan terjadi 
abibat geuncangan gempabumi. Disarankan 
untuk dilakukan penilaian geoteknik (NSPT) 
dan Seismik (Vs30) terhadap lokasi fondasi 
jembatan sangat dianjurkan dan dibutuhkan 
untuk nenentukan kelas situs batuan/tanah 
sebagai dudukan fondasi. Penilaian terhadap 
potensi gempabumi deterministik dari pengaruh 
patahan aktif pada radius < 10 km, sebaiknya 
dilakukan. Demikian juga halnya dengan potensi 
kegempaan probabilistik lebih rinci di sepanjang 
lajur transek geologi Padalarang-Purwakarta.
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KESIMPULAN

Potensi bencana gempabumi probabilistik di 
lajur transek geologi Padalarang-Purwakarta 
menunjukkan infrastruktur pada kelas situs SC 
dan SD di daerah Padalarang dan Purwakarta 
terletak zona gempabumi D (SD1> 0,50g). Gaya 
gempabumi horizontal statis pada hubungan 
pilar dengan fondasi dan pilar dengan bangunan 
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